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Abstrak

Peningkatan kadar amoniak dan bahan organik pada media budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei)
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian probiotik pengoksidasi amoniak dan bahan organik terhadap laju sintasan
hidup dan pertumbuhan tokolan udang vaname, populasi bakteri vibrio serta kandungan amoniak dan bahan
organic media budidaya. Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimental laboratories dengan empat
perlakuan yaitu perlakuan pemberian 1 ppm probiotik A (Nitrosomonas eutorpha MPN-8.2, dan Nitrobacter
winogradskyi MPN-2), pemberian 0,1 ppm probiotik B (Paracoccus pantotrophus SB 3056 1,5x10°fu/g dan
Bacillus megaterium SB 3112 2,5x10°cfu/g), pemberian campuran probiotik A dan probiotik B dengan dosis
masing masing 1 ppm dan 0,1 ppm serta control (tanpa probiotik). Tiap perlakuan diulang sebanyak tiga Kkali.
Kandungan amoniak dan bahan organik dalam air diukur pada hari ke 0, 15 dan 30. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian probiotik A, B dan campuran probiotik A dan B berpengaruh :
meningkatkan sintasan hidup tokolan udang vanamei yaitu berturut-turut (96%+3,05), (96,66+2,08)%, dan
(97,33+1,25)% sedangkan kontrol (90,66 +3,30)%. (2) menurunkan populasi bakteri pathogen Vibrio, serta
(3)menurunkan kadar amoniak dan bahan organik.

Kata kunci: Litopenaeus vannamei, probiotik, amoniak, total bahan organic, sintasan

Abstract

The enhancement of ammonia and total organic matter level in water medium of vannamei’s (Litopenaeus
vannamei) grow out is one of the major problem.The aims of this research is to find out the effect of survival rate
and growth in vaneme’s juveniles by probiotic addition This research was done by experimental laboratory with
four treatments i.e. A = juveniles + 1 ppm (Nitrosomonas eutorpha MPN-8.2, and Nitrobacter winogradskyi
MPN-2 ), B = juveniles + 0,1 ppm (Paracoccus pantotrophus SB 3056 1.5x10°cfu/g and Bacillus megaterium SB
3112 2.5x10°cfu/g), C = juveniles + 1 ppm (Nitrosomonas eutorpha and Nitrobacter winogradskyi) + 0,1 ppm
(Paracoccus pantotrophus and Bacillus megaterium) and K= juveniles without probiotic addition, respectively.
These treatments were replicated in three times. The measurements was regularly done by considering the
culture condition. The result shows that those probiotic treatments give the better survival rate i.e. A(96%+3.05),
B=(96,66+2.08)%, C=(97,33+1.25)% when caompared to the controle (90.66+3.30)%. Furthermore, the
pathogenic Vibrio population of probiotic treatments were low when compared to the control. The level of total
ammonia and organic matter in control was higher than the probiotic treatments.

Key words: Litopenaeus vannamei, probiotics, ammonia, total organic matter

Pendahuluan

Keberhasilan budidaya udang diantaranya
ditentukan oleh factor kualitas air dan populasi
pathogen. Kualitas air terutama kadar total amoniak
dan bahan organik yang melebihi ambang batas
merupakan salah satu faktor penyebab penurunan

produksi udang (Arifin et al, 2007). Amonia pada
tambak terutama berasal dari proses amonifikasi
bahan organik yang terdapat pada sisa pakan dan
ekskresi amoniak secara langsung oleh udang
maupun ikan. Menurut Boyd (1990) bahan organik
yang berasal dari pakan yang tidak termakan, plankton
mati, aplikasi pemupukan dan faeces udang secara
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berkelanjutan akan terakumulasi di dasar tambak.
Dalam proses dekomposisi nitrogen organik,
penguraian nitrogen menjadi amonium, nitrit dan
nitrat tidaklah menimbulkan efek toksik, tetapi
apabila yang terbentuk amoniak maka dalam kadar
rendahpun akan menimbulkan gangguan pada
organisme akuatik bahkan mematikan. Beberapa
penelitian telah dilakukan terkait pengaruh amoniak
terhadap penurunan sintasan udang (Gunarto &
Mansyur, 2005). Oleh karena itu pengendalian
amoniak dan bahan organic pada media budidaya
udang mutlak diperlukan. Pengendalian ammonik dan
kandungan bahan organic dapat dilakukan secara
biologis dengan memacu aktivitas dekomposisi bahan
organic secara aerobic serta proses nutrifikasi
(oksidasi amoniak menjadi nitrit dan nitrat). Sudrajat
& Gunawan (2002) menggunakan  sistem
bakteriofiltrasi untuk mengatasi peningkatan kadar
amoniak. Sari et al. (2005 ) menggunakan jaringan
aerasi dasar untuk mengurangi efek amoniak. Pada
budidaya udang pengendalian kualitas air secara
biologis dapat dilakukan melalui aplikasi probiotik.
Aplikasi probiotik juga memberikan efek positif
terhadap udang baik itu pertumbuhan, sintasan
mapun FCR. Hal ini telah direview oleh Sambasivam
et al, (2003) dan Farzanfar (2006). Selain
berpengaruh terhadap kualitas air aplikasi probiotik
juga berpengaruh terhadap populasi bakteri vibrio.
Beberapa probiotik yang telah terbukti menekan
populasi bakteri vibrio adalah Bacillus spp (Dalmin et
al., 2001), Bacillus subtilis BT23 (Vaseeharan &
Ramasamy, 2003), Bacillus subtilis UTM 126
(Balcézar & Rojas-Luna, 2007).

Pada penelitian ini diuji pengaruh pemberian
2 jenis probiotik yaitu probiotik yang berisi bakteri
pengoksidasi ammonia Nitrosomonas eutorpha MPN-
8.2 dan Nitrobacter  winogradskyi MPN-2 dan
probiotik yang berisi bakteri pengurai bahan organic
(Paracoccus pantotrophus dan Bacillus megaterium)
terhadap laju sintasan dan pertumbuhan Tokolan
Udang Vanamei (Litopeneus vannamei), populasi
bakteri vibrio, serta kandungan amoniak dan bahan
organic media budidaya.

Materi dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Menajemen Kesehatan Hewan Akuatik, Balai Besar
Penaembanaan Budidava Air Pavau, Jepara.

Sumber probiotik berasal dari probiotik
komersial PONDPROTECT®  (probiotik A) dan
PONDDTOX® (probiotik B) . Sebelum diaplikasikan
dilakukan identifikasi jenis-jenis bakteri yang
terkandung didalam ke dua jenis probiotik tersebut.
Identifikasi mengacu pada Cowan, (1974)

Hewan uji yang digunakan adalah tokolan L.
vannamei dengan berat awal 3,5 g dan panjang 8 cm.
Tokolan ini diperoleh dari hatchery BBPBAP, Jepara.
Tokolan, diaklimatisasi selama 5 hari di fiber glas
ukuran 1,0x1,0x0,8 m3 dengan padat tebar 50
ekor/wadah. Teknik pemeliharaan dilaksanakan
sesuai dengan SNI no 01-6144-19-99.

Penelitian dilakukan dengan metode
eksperimen laboratorik menggunakan rancangan
percobaan acak lengkap. Perlakuan yang diterapkan
adalah pemberian 1 ppm probiotik A (perlakuan A),
pemberian 0,1 ppm probiotik B (perlakuan B),
pemberian campuran 1 ppm probiotik A dan 0,1 ppm
probiotik B  (perlakuan C) serta tanpa pemberian
probiotik (perlakuan K). Probiotik A diaplikasikan satu
kali sedangkan probiotik B diaplikasikan setiap tujuh
hari sekali selama waktu penelitian. Probiotik B setara
dengan bakteri Paracoccus pantotrophus 1,5x106 cfu
dan 1,5x106 Bacillus megaterium Masing-masing
perlakuan tersebut diulang tiga kali. Analisis data
menggunakan metode deskriptif (Kountur, 2004).
Aplikasi probiotik dilakukan sebelum udang ditebar
yaitu pada saat kondisi air macak-macak dan diaerasi.

Bak penelitian sebelum digunakan dibersihkan
dengan kaporit 30 ppm dan dijemur sampai kering.
Bak pemeliharaan dilengkapi dengan aerasi dan
bagian dasar diisi dengan tanah yang berasal dari
tambak udang windu (Penaeus monodon) sistem
intensif. Tanah tambak diambil pada ketebalan 15 cm
dari dasar tambak.

Selama waktu penelitian udang diberi pakan
sebanyak lima persen dari berat tubuh yang diberikan
dalam empat kali sehari. Pakan berupa pelet komersial
produksi INVE Aquaculture. Selama waktu penelitian
dilakukan penggantian air sebanyak 20 %/hari.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini
meliputi total vibrio, total bakteri, parameter kualitas
air yang diukur meliputi : pH (diukur menggunakan pH
meter), suhu (diukur menggunakan termometer air
raksa), salinitas (diukur menggunakan refraktometer),
DO (diukur dengan metoda Winkler), ammonia (diukur
menggunakan metode spektrofotometri) dan bahan
organik total (diukur menggunakan metode titrimetri).
Pengukuran berat dan panjang udang dilaksanakan
pada awal, tengah dan akhir. Penghitungan laju
sintasan hidup dilakukan pada akhir penelitian.
Penghitungan laju sintasan hidup dan pertumbuhan
menggunakan metode Effendi (1997).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil identifikasi diketahui
bahwa bakteri pengurai amonia yang terdapat dalam
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probiotik A adalah Nitrosomonas eutorpha dan
Nitrobacter winogradskyi. Sedangkan bakteri
pengurai bahan organik yang terdapat pada probiotik
B adalah Paracoccus pantotrophus dan Bacillus
megaterium. Nitrosomonas eutorpha dan Nitrobacter
winogradskyi merupakan bakteri auototrof yang
berperan  mengoksidasi amoniak  sedangkan
Paracoccus pantotrophus dan Bacillus megaterium
merupakan bakteri heterotrof yang berperan dalam
penguraian bahan organik menjadi unsur karbon.

Pengaruh perlakuan pemberian probiotik
terhadap laju sintasan udang ditunjukan pada Tabel 1
sedangkan  pengaruh  terhadap  pertumbuhan
ditunjukan pada Gambar 1 dan Gambar 2

Berdasarkan penghitungan laju sintasan
(Tabel 1) tampak bahwa sintasan hidup tokolan
udang vaname pada akhir pemeliharaan tertinggi
didapatkan pada perlakuan C (campuran probiotik A

dan probiotik B) diikuti dengan perlakuan B (probiotik
B), perlakuan A (probiotik A) dan kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian probiotik dapat
meningkatkan sintasan hidup udang. Hasil yang sama
juga diperoleh pada penelitian Poernomo (2004) dan
Soundarapandian et al (2009). Pada penelitian ini
aplikasi probiotik tidak menyebabkan peningkatan
pertumbuhan berat dan panjang secara berarti. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Deesentum et
al., (2007) yang menunjukan bahwa aplikasi probiotik
Bacillus memberikan peningkatan yang nyata pada
pertumbuhan berat dan panjang udang
Macrobrachium rosenbergii, dan penelitian
Soundarapandian et al., (2009) menunjukan aplikasi
probiotik menyebabkan peningkatan berat Penaeus
monodon (Fabricius).

Hasil analisis pengaruh perlakuan pemberian
probiotik terhadap populasi bakteri vibrio dan total
bakteri ditunjukan pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Tabel 1. Laju sintasan hidup tokolan udang vaname (L. vannamei) pada akhir pemeliharaan

Sintasan hidup (%)

Perlakuan
A 96,00
B 96,66
C 97,33
K 90,66

3,05
2,08
1,25
3,30

+ + 1+ 1+

Keterangan : Nilai adalah rata-rata dan standard deviasi dari n=3
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Gambar 1. Pertumbuhan berat tokolan udang vaname (L. vannamei)

A = probiotik pengurai amoniak

C = probiotik pengurai amoniak dan bahan organik

B = probiotik pengurai bahan organik
K = tanpa probiotik
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Gambar 2. Pertumbuhan panjang tokolan udang vaname (L. vannamei)

A = probiotik pengurai amoniak

C = probiotik pengurai amoniak dan bahan organik

B = probiotik pengurai bahan organik
K = tanpa probiotik
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Populasi bakteri Vibrio sp pada bak kontrol lebih
tinggi dibandingkan total bakteri Vibrio sp pada tiga
perlakuan yang lain. Hal ini menunjukan bahwa
penambahan probiotik dapat menurunkan populasi
bakteri Vibrio sp. Hasil yang sama juga ditunjukan
oleh penelitian Soundarapandian et al., (2010). Hal
ini sesuai dengan pendapat Yudiati et al., (2006) yang
melaporkan bahwa bakteri probiotik yang berasal dari
media budidaya pembesaran udang adalah potensial
dan dapat menekan pertumbuhan bakteri pathogen

diantaranya Vibrio sp. Hasil penelitian Balca”zar &
Rojas-Luna (2007) menunjukan bahwa Bacillus
subtilis UTM126 menghasilkan senyawa antimicrobial
terhadap jenis-jenis vibrio pathogenic yang meliputi
V.alginolyticus,V.parahaemolyticus dan V. harveyi.
Sedangkan dinamika populasi bakteri air untuk semua
perlakuan secara umum menunjukkan bahwa
populasinya secara umum masih dalam batas normal
yaitu pada kisaran 104 cfu/mL (Alabi et al., 1996) dan
tidak membahavakan baai hewan budidava.

18.000

16.000 |

Vi (huinll -

H

12.000
10.000

2.000

6.000

4. 000

2.000

3
| p——

Fenpamatan be

Gambar 3. Jumlah total Vibrio (cfu/mL) pada media pemeliharaan udang selama waktu penelitian

A = probiotik pengurai amoniak

C = probiotik pengurai amoniak dan bahan organik

B = probiotik pengurai bahan organik
K = tanpa probiotik

80.000
-
70.000 X -
BaKIS0 DO L
50.000 4—4, A
40,000 >/ L .-
' s ~F
20.000 Az A
/e % =
20,000 -
/ T
10.000 |—F/ T
B I
1 I 1 n W
ka

Gambar 4. Jumlah total bakteri air (cfu/mL) pada media pemeliharaan udang selama waktu penelitian

A = probiotik pengurai amoniak

C = probiotik pengurai amoniak dan bahan organik

B = probiotik pengurai bahan organik
K = tanpa probiotik

Hasil pengukuran kadar amionial dan total organik media pemeliharaan udang pada berbagai perlakuan

probiotik ditunjukan pada Gambar 5 dan 6.
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Gambar 5. Kadar amonia (ppm) dalam air selama pemeliharaan

A = probiotik pengurai amoniak

C = probiotik pengurai amoniak dan bahan organik

B = probiotik pengurai bahan organik
K = tanpa probiotik
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Gambar 6. Kadar bahan organik (ppm) dalam air selama pemeliharaan

A = probiotik pengurai amoniak

C = probiotik pengurai amoniak dan bahan organik

Kadar amonia dan total bahan organik dalam air
pada perlakuan kontrol menunjukkan nilai yang lebih
tinggi dibandingkan ketiga perlakuan yang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan bakteri probiotik
mampu meningkatkan penghilangan amoniak dan
bahan organik. menjadi senyawa-senyawa sederhana
yang justru dibutuhkan oleh produser primer untuk
pertumbuhannya. Ghosh et al, (2008) juga
melaporkan penurunan kadar amoniak dan bahan
organik dengan aplikasi bakteri probiotik Bacillus
subtilis. Keberadaan produser primer pada sistem
budidaya sangat dibutuhkan untuk menjaga stabilitas
media pemeliharaan agar sesuai dengan kebutuhan
hewan budidaya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Triyanto  (2005) bahwa bakteri Nitrosomonas
eutorpha dan Nitrobacter winogradsky mampu
dengan baik mengoksidasi amoniak dalam media
pemeliharaan, sedangkan bakteri Paracoccus
pantotrophus dan Bacillus megaterium mampu
merombak karbohidrat dan bahan organik. Hasil
penelitian Deesentum et al., (2007) menunjukan
bahwa probiotik Bacillus mampu memproduksi enzim
amilase dan protease. Dijelaskan pula oleh Ruyitno et
al, 1993 bahwa bakteri heterotrofik dalam
pertumbuhannyva memerlukan senvawa organik.

Parameter kualitas air sebelum, selama dan sesudah
penelitian tidak menunjukkan adanya variasi yang
besar. Suhu udara berkisar antara 27,5-32°C, suhu
air 26-30°C, oksigen terlarut 4,5-7,6 ppm dan pH
7,0—7,2. Secara keseluruhan nilai kisaran kualitas air
untuk semua perlakuan masih mendukung untuk
kehidupan udang vaname.

Kesimpulan

Kombinasi  bakteri pengurai amoniak
Nitrosomonas eutorpha dan Nitrobacter winogradsky
serta bakteri pengurai bahan organik Paracoccus
pantotrophus dan Bacillus megaterium yang

B = probiotik pengurai bahan organik
K = tanpa probiotik

diaplikasikan secara bersamaan mampu
meningkatkan laju sintasan hidup sebesar 6-7% tetapi
tidak meningkatkan pertumbuhan tokolan udang
vaname (L. vannamei). Pemberian probiotik juga
mampu menurunkan populasi total Vibrio, total bakteri,
kadar total amoniak dan bahan organik.
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